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Abstrak: Perbankan syariah di Indonesia telah berkembang hampir mencapai tiga 

dekade sejak beroperasinya Bank Muamalat Indonesia, sebagai bank syariah pertama 

di Indonesia. Perkembangan industri perbankan syariah telah membuahkan berbagai 

prestasi, dari makin banyaknya produk dan layanan, hingga berkembangnya 

infrastruktur yang mendukung keuangan syariah. Namun demikian, pertumbuhan 

perbankan syariah belum dapat mengimbangi pertumbuhan perbankan konvensional. 

Hal ini dapat dilihat dari pangsa pasar (market share) perbankan syariah yang secara 

keseluruhan masih mencapai rata-rata 5% dari seluruh aset perbankan nasional. Oleh 

karenanya penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perkembangan industri perbankan 

syariah dalam tiga dasawarsa terakhir. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan mengenai perkembangan bank syariah di Indonesia serta mampu 

memunculkan gagasan untuk memajukan perekonomian syariah lebih baik ke depan 

guna terwujudnya Indonesia sebagai pusat keuangan syariah dunia.   

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan teknik 

studi literatur atau studi pustaka (Library Research). Hasil dari penelitian ini 

memperlihatkan bahwa selama tiga dekade terakhir, bank syariah di Indonesia 

mengalami berbagai kejadian-kejadian ekonomi yang mempengaruhi 

perkembangannya. Oleh karenanya, industri perbankan syariah dituntut untuk memiliki 

daya tahan agar mampu menghadapi perubahan dan ketidakpastian 

Kata Kunci : Bank Umum Syariah, Dekade, Ekonomi Islam, Perbankan Syariah, Riba.  

 

1. PENDAHULUAN 

Bank Muamalat didirikan atas 

inisiasi masyarakat muslim di Indonesia 

yang menginginkan sistem perbankan 

tanpa bunga. Bank Muamalat resmi 

beroperasi terhitung sejak tanggal 1 Mei 

1992 (www.ojk.go.id).  

Kemampuan Bank Muamalat 

bertahan pada saat krisis ekonomi di 

tahun 1998, menarik minat masyarakat 

dan para investor terhadap sistem 

perbankan syariah. Terlebih dengan 

diberlakukannya UU No. 10 tahun 1998 

tentang perubahan UU No. 7 tahun 

1992 tentang Perbankan, yang 

memberikan landasan hukum lebih kuat 

bagi pengembangan perbankan syariah 
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di Indonesia. Hal tersebut menginisisasi 

munculnya bank syariah kedua di 

Indonesia, yatu Bank Syariah Mandiri, 

yang mulai resmi beroperasi pada 

tanggal 1 November 1999. Selanjutnya 

pun diterbitkan pula beberapa landasan 

hukum untuk mengakomodir 

perkembangan entitas syariah di 

Indonesia, diantaranya adalah UU 

No.21 tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah (www.ojk.go.id). 

Data Perkembangan aset, 

Pembiayaan yang Diberikan (PYD) dan 

Dana Pihak Ketiga (DPK) industri 

perbankan syariah dalam 4 tahun 

terakhir dapat dilihat dalam Tabel 1 di 

bawah ini: 

Tabel 1 

Perkembangan Aset, PYD dan DPK Industri Perbankan Syariah 

Tahun 2015-2018 

 

Perbankan syariah di Indonesia 

telah berkembang hampir mencapai tiga 

dekade sejak beroperasinya Bank 

Muamalat Indonesia, sebagai bank 

syariah pertama di Indonesia. 

Perkembangan industri perbankan 

syariah telah membuahkan berbagai 

prestasi, dari makin banyaknya produk 

dan layanan, hingga berkembangnya 

infrastruktur yang mendukung 

keuangan syariah. Namun demikian, 

pertumbuhan perbankan syariah belum 

dapat mengimbangi pertumbuhan 

perbankan konvensional. Hal ini dapat 

dilihat dari pangsa pasar (market share) 

perbankan syariah yang secara 

keseluruhan masih mencapai rata-rata 

5% dari seluruh aset perbankan 

nasional. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa perbankan syariah Indonesia 

masih perlu terus dikembangkan 

sehingga dapat mengimbangi 

pertumbuhan perbankan konvensional 

dalam rangka membesarkan industri 

keuangan secara keseluruhan. 
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Hal ini cukup disayangkan, 

mengingat Negara Indonesia merupakan 

negara dengan jumlah penduduk 

muslim terbesar di dunia. Terlebih 

semenjak dikeluarkannya fatwa MUI 

yang menyatakan bahwa Bunga Bank 

(riba) sama dengan haram. Hal tersebut 

seharusnya menjadi potensi yang besar 

bagi perkembangan perekonomian 

islam. 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut di atas, penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji perkembangan industri 

perbankan syariah dalam tiga dasawarsa 

terakhir. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan terhadap 

para pembaca mengenai perkembangan 

bank syariah di Indonesia serta mampu 

memunculkan gagasan untuk 

memajukan perekonomian syariah lebih 

baik ke depan.    

Penelitian ini menggunakan 

metode studi literatur dengan meneliti 

artikel-artikel ilmiah, penelitian-

penelitian, laporan resmi maupun 

pustaka lainnya yang mendukung topik 

dari penelitian ini. Penelitian ini juga 

lebih memfokuskan pembahasannya 

pada Bank Umum Syariah (BUS). 

 

2. TIGA DEKADE 

PERKEMBANGAN BANK 

SYARIAH DI INDONESIA 

2.1. Dekade Pertama (Tahun 1992-

2001) 

Dekade awal perkembangan bank 

syariah di Indonesia ditandai dengan 

berdirinya PT Bank Muamalat 

Indonesia, Tbk (BMI) yang resmi 

beroperasi pada tanggal 1 Mei 1992 

(OJK, 2019). Landasan hukum Bank 

Syariah pada dekade awal ini adalah 

Undang-Undang (UU) No. 7 Tahun 

1992. Landasan hukum tersebut masih 

belum cukup mengakomodir 

operasional bank syariah, karena hanya 

mencakup 1 ayat mengenai "bank 

dengan sistem bagi hasil" tanpa adanya 

rincian yang lebih jelas (OJK, 2019). 

Terbatasnya landasan hukum serta 

minimnya informasi masyarakat 

mengenai bank syariah menyebabkan 

bank syariah kurang diminati oleh 

masyarakat sehingga perkembangannya 

berjalan lambat. 

 Pada awal Juli 1997 terjadi krisis 

moneter di Indonesia yang 

menyebabkan penurunan nilai tukar 

rupiah terhadap dollar Amerika. Krisis 

moneter ini terjadi dikarenakan adanya 

krisis kualitas lembaga-lembaga 

keuangan yang berbasis pada penerapan 
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suku bunga. Tingginya nilai suku bunga 

sebagai penyebab dari krisis moneter 

mengakibatkan ambruknya dunia 

perbankan dan sektor riil yang 

berpengaruh pada ketidakstabilan 

pertumbuhan ekonomi.  

Berbeda halnya dengan bank-bank 

konvensional, BMI sebagai satu-

satunya bank syariah di Indonesia 

mampu bertahan ditengah gempuran 

krisis, bahkan tanpa bantuan BLBI dari 

pemerintah. Meskipun pada saat krisis, 

tercatat rasio pembiayaan macet (NPF) 

BMI lebih dari 60% dan rugi sekitar 

100 milyar (Amin, 2007). Amin (2007) 

selanjutnya menjelaskan bahwa dalam 

konteks BMI, nilai-nilai syariahlah yang 

menjadi pegangan bagi setiap orang 

yang bekerja dalam bank tersebut. 

Kemudian nilai-nilai syariah tersebut 

dikonkritkan dalam bentuk nyata 

sebagai budaya perilaku kerja pada 

seluruh elemen yang membawa 

perusahaan mampu mengatasi 

 kemudian bangkit dari situasi-situasi 

sulit yang dihadapi.  

Krisis ekonomi 1997-1998 dapat 

dikatakan sebagai momentum 

kebangkitan perbankan syariah di 

Indonesia. Masyarakat mulai tertarik 

untuk berinvestasi dan menggunakan 

jasa bank syariah. Terlebih sejak 

pemerintah dan Dewan Perwakilan 

Rakyat melakukan penyempurnaan UU 

No. 7 Tahun 1992 menjadi UU No. 10 

Tahun 1998, yang secara tegas 

menjelaskan bahwa terdapat dua sistem 

dalam perbankan di tanah air (dual 

banking system). Setelah 

dikeluarkannya ketentuan perundang-

undangan tersebut, sistem perbankan 

syariah sejak tahun 1998 telah 

menunjukkan perkembangan yang 

cukup pesat, yaitu sekitar 74% 

pertumbuhan aset per tahun (BI, 2019). 

Di samping itu, sebagai respon atas 

diberlakukannya UU No. 10 tahun 

1998, PT Bank Syariah Mandiri (BSM) 

secara resmi mulai beroperasi pada 

tanggal 1 November 1999 

(www.syariahmandiri.co.id). 

Pada akhir dekade awal ini, dalam 

kurun waktu tahun 1998 – 2001, aset 

sistem perbankan syariah mengalami 

pertumbuhan yang cukup pesat yaitu 

sebesar 74% pertahun. Sistem 

perbankan syariah telah pula mengalami 

pertumbuhan dalam hal kelembagaan. 

Namun, meskipun pertumbuhan bank 

syariah relatif cepat, namun kontribusi 

sistem perbankan syariah terhadap 

sistem perbankan nasional masih kecil, 

yaitu hanya sekitar 0.26% dari total aset 

perbankan nasional (BI, 2019). 

http://www.syariahmandiri.co.id/
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2.2 Dekade Kedua (Tahun 2002-2011) 

Pada dekade kedua ini, di tahun 

2004, PT Bank Syariah Mega Indonesia 

(BSMI) resmi menjadi bank umum 

syariah ketiga di Indonesia, menyusul 

BMI dan BSM yang telah 

beroperasional sebelumnya  

Dengan ketiga bank umum syariah 

yang beroperasi, industri perbankan 

syariah menunjukkan peningkatan dari 

segi total aset, penghimpunan dana 

maupun pembiayaan. Namun apabila 

ditinjau dari pangsa total aset perbankan 

syariah dibandingkan perbankan 

konvensional masih relatif kecil, yaitu 

baru mencapai 1,84% pada Desember 

2007 (Permana dan Purba, 2008). 

Untuk lebih mendorong 

peningkatan industri perbankan syariah 

nasional, maka dipandang perlu adanya 

Undang-Undang Perbankan Syariah 

yang terpisah dari Undang-undang 

Perbankan Konvensional. Untuk itu, 

disahkanlah UU nomor 21 Tahun 2008 

tentang Perbankan Syariah. 

Dengan adanya dukungan 

seperangkat aturan yang memadai di 

bidang perbankan syariah, serta 

semakin bertambahnya instrumen 

keuangan syariah diharapkan akan 

semakin menarik investor/pelaku bisnis 

pada khususnya dan masyarakat pada 

umumnya, untuk berinvestasi dan 

menggunakan jasa perbankan syariah 

(Permana dan Purba, 2008).  

Pengesahan UU nomor 21 Tahun 

2008 tentang Perbankan Syariah, 

terbukti mampu mendorong 

pertumbuhan industri perbankan 

syariah, salah satunya dalam hal 

peningkatan jumlah Bank Syariah di 

Indonesia. Pada tanggal 9 Desember 

2008, PT Bank Syariah Bukopin 

menjadi bank keempat yang beroperasi 

dengan prinsip syariah di Indonesia 

(www.syariahbukopin.co.id). 

Selanjutnya pada tahun 2009-2010, 

banyak bank yang secara resmi 

menyusul beroperasi dengan 

menggunakan prinsip syariah, yaitu: 

Panin Bank Syariah, BRI Syariah, Bank 

Victoria Syariah, BCA Syariah, Bank 

Jabar Banten Syariah, BNI Syariah,  

Maybank Syariah. Sampai dengan akhir 

dekade kedua, terdapat 11 Bank Umum 

Syariah yang beroperasi di Indonesia 

sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 2 

di bawah ini: 
 

 

 

 

http://www.syariahbukopin.co.id/
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Tabel. 2 Daftar Bank Umum Syariah yang Beroperasi  

Pada Dekade Kedua 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Sumber: Data diolah, 2019 

 

Pada tahun 2008, terjadi krisis di 

Amerika Serikat (AS) yang 

mempengaruhi keuangan global. 

Rekayasa instrumen keuangan yang 

berbentuk subprime mortgage di tahun 

2001-2005 menjadi salah satu sebab 

timbulnya krisis ekonomi di AS  

(Sudarsono, 2009). Raz, et. al (2012) 

mengemukakan bahwa sejak era 

globalisasi, krisis keuangan menjadi 

lebih sering terjadi daripada 

sebelumnya. Salah satu alasan 

utamanya adalah kemajuan dalam 

teknologi informasi, yang sampai batas 

tertentu, memperbesar gelombang krisis 

dan mempercepat penyebarannya ke 

negara lain. Di samping itu, munculnya 

International Financial Integration 

(sistem keuangan yang terintegrasi) 

menyebabkan gangguan keuangan 

domestik di satu negara dapat 

mengakibatkan efek domino yang 

mengacaukan ekonomi terintegrasi 

lainnya sehingga mengarah pada 

kekacauan keuangan global. 

Adapun dampak krisis tersebut bagi 

perekonomian Indonesia, khususnya 

industri perbankan, ditandai dengan 

adanya penarikan dana khususnya dolar 

AS oleh investor di luar negeri. Hal 

tersebut mengakibatkan bank 

mengalami krisis likuiditas dan 

penurunan nilai aktiva produktif 

(earning assets). Namun, pengalaman 

krisis keuangan tahun 1998-2003 telah 

membawa industri perbankan Indonesia 

mampu bertahan dalam krisis 2008. Hal 

ini dikarenakan krisis 1998 telah 



JIAI (Jurnal Ilmiah Akuntansi Indonesia)      ISSN (Print)  :  2528-6501 

Vol. 4, No. 2, Oktober 2019  ISSN (Online) : 2620-5432 
 

Nastiti dan Firdaus  | 141 
 

mempengaruhi perbaikan pada beberapa 

aspek, antara lain transparansi yang 

memenuhi akuntabilitas dan efektifitas, 

profesionalisme dan kompetensi, 

pemenuhan ketentuan perbankan dan 

prinsip kehati-hatian (Sudarsono, 2009) 

Lebih lanjut, Sudarsono (2009) 

dalam penelitiannya mengenai dampak 

krisis global tahun 2008 terhadap 

perbankan nasional menyimpulkan 

bahwa sistem perbankan syariah lebih 

stabil dibandingkan dengan bank 

konvensional dalam menghadapi krisis 

keuangan global. Sistem keuangan 

syariah yang tidak mengenal bunga 

menjadikan bank syariah mampu 

bertahan dari fluktuasi tingkat bunga 

yang disebabkan oleh turunnya nilai 

rupiah yang disebabkan langkanya dolar 

di pasar. Selain itu, kinerja keuangan 

bank syariah dibandingkan dengan bank 

konvensional menunjukkan kondisi 

keuangan yang konsisten dan efisien. 

Industri perbankan syariah mampu 

menunjukkan akselerasi pertumbuhan 

yang tinggi dengan rata-rata sebesar 

40,2% pertahun dalam lima tahun 

terakhir (2007-2011), sementara rata-

rata pertumbuhan perbankan nasional 

hanya sebesar 16,7% pertahun. Oleh 

karena itu, industri perbankan syariah 

dijuluki sebagai ‘the fastest growing 

industry. Akselerasi pertumbuhan 

perbankan syariah yang jauh lebih 

tinggi dari pertumbuhan perbankan 

nasional berhasil meningkatkan porsi 

perbankan syariah dalam perbankan 

nasional menjadi 4,0%  (Alamsyah, 

2012).  

Berikut adalah data perkembangan 

kinerja keuangan industri perbankan 

syariah selama dekade kedua 

sebagaimana tercantum pada Tabel 3 di 

bawah ini: 

Tabel 3 Perkembangan Aset, PYD dan DPK  

Industri Perbankan Syariah pada Dekade Kedua (2002-2011) 

(Dalam Miliar Rp) 
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Adapun data jumlah kelembagaan 

industri perbankan syariah selama 

dekade kedua dapat dilihat pada Tabel 4 

di bawah ini: 

Tabel 4 Jumlah Kelembagaan 

Industri Perbankan Syariah pada Dekade Kedua (2002-2011) 

 

 

 

 

 

 

 

2.3 Dekade Ketiga (Tahun 2012 – 
Saat Ini) 

Pada awal dekade ketiga ini, 

perbankan syariah Indonesia mengalami 

tantangan yang cukup berat dengan 

mulai dirasakannya dampak 

melambatnya pertumbuhan 

perekonomian dunia sebagai imbas dari 

krisis keuangan global di tahun 2008. 

Walaupun Indonesia termasuk negara 

yang masih mengalami pertumbuhan 

ekonomi yang stabil di dunia, namun 

pertumbuhan ekonomi Indonesia tidak 

setinggi yang diharapkan (BI, 2013). 

Fenomena perlambatan 

pertumbuhan tersebut dapat dilihat pada 

grafik perkembangan industri 

perbankan syariah sejak terjadinya 

krisis global di tahun 2008 hingga tahun 

2014 tergambar pada Grafik 1 berikut: 

Grafik 1 Perkembangan Industri Perbankan Syariah Tahun 2008 - 2014 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Roadmap Perbankan Syariah 2015-2019 
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Pada dekade ketiga ini, kondisi 

global, tren politik dan ekonomi global 

yang terus menerus berubah membuat 

sistem keuangan global sangatlah 

dinamis. Krisis keuangan global, 

perubahan iklim ekonomi global, 

kesenjangan pendapatan atau kondisi 

politik internasional secara langsung 

atau tidak langsung mempengaruhi 

sektor keuangan global yang pada 

akhirnya memberikan dampak pada 

sektor perbankan dan keuangan 

nasional. Oleh karenanya, industri 

perbankan syariah dituntut untuk 

memiliki daya tahan agar mampu 

menghadapi perubahan dan 

ketidakpastian (OJK, 2015). 

Memasuki akhir tahun 2015, 

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 

mulai diberlakukan. Dalam menghadapi 

MEA, Alamsyah (2012) 

mengemukakan beberapa kelemahan 

perbankan syariah nasional yang perlu 

mendapat perhatian. Pertama, belum 

tercapainya skala ekonomi bank syariah 

yang membuat operasional bank syariah 

di Indonesia kalah efisien, terlebih 

sebagian besar bank syariah masih 

dalam tahap ekspansi yang 

membutuhkan biaya cukup signifikan. 

Kedua, diferensiasi produk keuangan 

syariah di Indonesia yang dinilai masih 

kurang. Kendala ketiga adalah upaya 

untuk memenuhi gap SDI dari tenaga 

kerja domestik agar tidak diisi oleh 

tenaga kerja asing.  

Pertumbuhan positif menandai 

perkembangan perbankan syariah tahun 

2016 setelah 3 tahun terakhir 

mengalami perlambatan pertumbuhan. 

Perkembangan tersebut dapat dilihat 

dalam grafik 2 sebagai berikut: 

Grafik 2 Perkembangan Industri Perbankan Syariah Tahun 2012 – 
2016 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Sumber: Roadmap Keuangan Syariah 2017-2019 
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Sebelum tahun 2016, komposisi 

aset perbankan syariah didominasi oleh 

dua BUS terbesar, yaitu BMI dan BSM. 

Secara teori, aset industri perbankan 

yang terkonsentrasi pada sedikit 

perusahaan saja dapat menimbulkan 

risiko konsentrasi (concentrated risk) 

sehingga apabila terjadi permasalahan 

pada sedikit perusahaan tersebut maka 

akan berdampak signifikan terhadap 

industri perbankan secara keseluruhan. 

Kehadiran Bank Aceh Syariah 

mengurangi dominasi dua bank syariah 

tersebut yang pada tahun 2015 

mencapai 42,48% menjadi 36,84% pada 

Desember 2016 (OJK, 2017). 

Pada dekade ketiga ini, beberapa 

Bank Umum Syariah telah melakukan 

Initial Public Offering (IPO) di Bursa 

Efek Indonesia (BEI), antara lain: Bank 

Panin   Dubai   Syariah   (PNBS)    pada  

tanggal 15 Januari 2014, BTPN Syariah 

pada tanggal 8 Mei 2018, dan disusul 

BRI Syariah pada tanggal 9 Mei 2018. 

BSM juga direncanakan akan 

melakukan IPO di tahun 2020.  

Meskipun listing di BEI dapat 

berdampak positif bagi bank syariah, 

didalamnya terdapat sejumlah 

tantangan. Untuk itu, bank syariah harus 

menjaga kepercayaan investor dengan 

mempertahankan kinerja perusahaan 

serta dapat meyakinkan calon investor 

bahwa prospek industri bank syariah 

akan cerah kedepannya seiring dengan 

tren peningkatan sektor bisnis halal 

(Baderi, 2018). 

Berikut adalah perkembangan 

kinerja keuangan industri perbankan 

syariah dalam dekade ketiga 

sebagaimana tercantum pada Tabel 5 di 

bawah ini: 

 

Tabel 5 Perkembangan Aset, PYD dan DPK  

Industri Perbankan Syariah pada Dekade Ketiga  

(Dalam Triliun Rp) 
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3 KESIMPULAN DAN SARAN 

3.1 KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji perkembangan industri 

perbankan syariah nasional dalam tiga 

dekade terakhir. Penelitian ini 

menggunakan metode studi literatur 

dengan meneliti artikel-artikel ilmiah, 

penelitian-penelitian, laporan resmi 

maupun pustaka lainnya yang 

mendukung topik dari penelitian ini. 

Hasil dari penelitian ini memperlihatkan 

bahwa selama tiga dekade terakhir, 

bank syariah di Indonesia mengalami 

berbagai kejadian-kejadian ekonomi 

yang mempengaruhi perkembangannya. 

Saat ini, berbagai kondisi perekonomian 

global banyak mempengaruhi industri 

perbankan syariah di Indonesia. Kondisi 

global, tren politik dan ekonomi global 

yang terus menerus berubah membuat 

sistem keuangan global sangatlah 

dinamis. Oleh karenanya, industri 

perbankan syariah dituntut untuk 

memiliki daya tahan agar mampu 

menghadapi perubahan dan 

ketidakpastian 

3.2 SARAN 

Beberapa saran yang dapat 

diberikan bagi penelitian selanjutnya 

adalah: 

1. Penelitian ini kurang banyak 

menyajikan penelitian-penelitian 

terdahulu dan cenderung fokus pada 

kinerja keuangan perbankan syariah. 

Oleh karenanya dalam penelitian 

selanjutnya, dapat disajikan lebih 

banyak penelitian-penelitian 

terdahulu dengan topik yang 

beragam agar dapat menggambarkan 

perkembangan perbankan syariah 

dari berbagai faktor.  

2. Penelitian selanjutnya dapat pula 

menyertakan kajian mengenai 

kondisi perkembangan industri 

perbankan syariah di berbagai 

negara, utamanya negara-negara 

dengan sistem keuangan syariah 

yang kuat sehingga dapat dijadikan 

referensi dalam mengembangkan 

sistem perbankan syariah di 

Indonesia.
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